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ABSTRAK

Air tanah merupakan sumber daya vital yang sangat penting bagi kerbelanjutan
manusia dan ekosistem. Wilayah di sekitar DAS Citarum Hulu menjadi sumber
utama air tanah yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Kabupaten Bandung
sebagai sumber air untuk kebutuhan harian. Akan tetapi kondisi air tanah tersebut
mengalami penurunan kualitas dan berpotensi mempengaruhi kualitas air Sungai
Citarum secara keseluruhan. Pada kerja praktik ini diagram piper digunakan untuk
identifikasi fasies kimia air dan melihat perubahan parameter hidrokimia air tanah
di Kabupaten Bandung. Sebanyak 16 sampel air tanah dianalisis untuk parameter
suhu, pH, TDS, dan DHL serta parameter kation dan anion utama, yaitu Na*, K",
Ca?", Mg?", HCOs", Cl, dan SO4* . Hasil penelitian didapat dominasi kation Ca*",
dan Mg?" pada daerah dengan kemiringan tinggi dan dominasi Na* pada daerah
dengan kemiringan rendah serta dominasi anion HCO;™ dan CI" pada sampel air
tanah. Selain itu, didapat empat fasies air diantaranya, yaitu Ca-Na-HCOs3, Ca-
HCO3, Ca-Mg-Cl, Na-HCO3, dan Na-Cl.

Kata Kunci: Hidrokimia, Air Tanah, DAS Citarum Hulu, Diagram Piper
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ABSTRACT

Groundwater is a vital resource that is crucial for the sustainability of humans and
ecosystems. The area around the Upper Watershed Citarum River serves as the
main source of groundwater, which is extensively utilized by the people of Bandung
Regency for daily water needs. However, the quality of this groundwater has been
declining and poses a potential risk to the overall quality of the Citarum River. In
this practical work, the Piper diagram is used to identify the chemical facies of
water and observe changes in the hydrochemical parameters of groundwater in
Bandung Regency. A total of 16 groundwater samples were analyzed for
temperature, pH, TDS, and electrical conductivity, as well as the main cation and
anion parameters, Na*, K*, Ca’**, Mg’*, HCOs, CI, and SOs". The research
results indicated a dominance of the cations Ca’" and Mg*" in areas with high
slopes, while Na* dominated in low-slope areas, and HCO3 and CI were the
dominant anions in groundwater samples. Additionally, four water facies were

identified, including Ca-Na-HCO3, Ca-HCO3, Ca-Mg-Cl, Na-HCO3, and Na-CI.

Keywords: Hydrochemistry, Groundwater, Upper Watershed Citarum, Piper

Diagram



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air tanah merupakan sumber daya vital yang sangat penting bagi keberlanjutan
kehidupan manusia dan ekosistem. Di banyak wilayah, sungai-sungai menjadi
sumber utama air tanah yang digunakan untuk keperluan konsumsi manusia,
pertanian, industri, dan ekosistem alam. Oleh karena itu, pemantauan dan evaluasi
kualitas air tanah sungai menjadi suatu kebutuhan mendesak untuk memastikan

keberlanjutan sumber daya air ini.

Salah satu sungai yang memiliki peranan penting dalam konteks ini adalah Sungai
Citarum Hulu. Kondisi air tanah di wilayah hulu ini menjadi perhatian khusus
karena berpotensi mempengaruhi kualitas air Sungai Citarum secara keseluruhan.
Oleh karena itu, analisis hidrokimia air tanah di DAS Citarum Hulu Kabupaten
Bandung menjadi sangat penting untuk memahami karakteristik dan kualitas air

tanah di daerah tersebut.

Putuhena dkk. (2018) menyebutkan bahwa peningkatan pencemaran air di
sepanjang Sungai Citarum, terutama akibat aktivitas industri, pertanian, dan
perkotaan di daerah aliran sungai ini. Pencemaran ini mengancam kualitas air tanah,
kehidupan akuatik, dan kesehatan masyarakat yang mengandalkan air sungai ini.

Salah satu metode yang umum digunakan untuk menganalisis komposisi kimia air
tanah adalah Diagram Piper. Diagram ini memungkinkan identifikasi tipe air
berdasarkan konsentrasi ion-ion utama seperti kalsium, magnesium, natrium, dan
bikarbonat (Piper, 1944). Penggunaan Diagram Piper akan membantu dalam
memahami pola hidrokimia air tanah Sungai Citarum Hulu Kabupaten Bandung,
termasuk menentukan sumber pencemaran potensial dan mengidentifikasi

perubahan kualitas air sepanjang waktu.

Kerja praktik ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam

pemahaman tentang kualitas air tanah Sungai Citarum Hulu di Kabupaten Bandung.
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Dengan fokus pada analisis hidrokimia menggunakan Diagram Piper, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi para pemangku
kepentingan dalam upaya menjaga keberlanjutan dan kualitas air Sungai Citarum,

serta pengelolaan sumber daya air secara lebih efektif dan berkelanjutan.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dari pelaksanaan kerja praktik ini adalah menganalisis hidrokimia air tanah
di wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum Hulu — Kabupaten Bandung.
Adapun tujuan dari pelaksanaan kerja praktik ini yaitu:
1. Mengidentifikasi konsentrasi kation dan anion utama air tanah di wilayah
Kabupaten Bandung
2. Mengindentifikasi ion utama dominan pada sampel air tanah

3. Mengidentifikasi fasies air tanah di wilayah Kabupaten Bandung

1.3 Ruang Lingkup
Ruang lingkup dari pelaksanaan kerja praktik ini yaitu:
1. Lokasi air tanah yang dianalisis berada di wilayah DAS Citarum Hulu
Kabupaten Bandung.
2. Pengambilan sampel dilakukan pada saat musim hujan.
3. Air tanah yang dianalisis adalah air tanah tidak tertekan yang berada di
wilayah DAS Citarum Hulu Kabupaten Bandung.
4. Pengukuran dilakukan di laboratorium Pusat Riset Sumber Daya Geologi,
Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN).
5. Kerja praktik dilakukan pada Maret 2023 — Agustus 2023
6. Parameter hidrokimia yang digunakan untuk mengidentifikasi fasies air
tanah adalah kation dan anion utama, yaitu Na*, K*, Ca?*, Mg?*, CI', SO4>",

dan HCOs5'.

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik

Pelaksanaan kerja praktik ini berlokasi di Laboratorium Pusat Riset Sumber Daya
Geologi, Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), yang terletak di Jalan Cisitu
Sangkuriang, Kota Bandung. Adapun waktu pelaksanaan kerja praktik dilakukan
pada bulan Maret - Agustus 2023.
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1.5 Metodologi
Metodologi penelitian merupakan rangkaian yang dibuat untuk memudahkan
tahapan penelitian yang dilakukan. Tahapan penelitian yang dilakukan dalam

pelaksanaan kerja praktik dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Studi Literatur

v

Pengumpulan Data

|
v v

( Data Primer ) C Data Sekunder )

I
v v

/ Pengukuran di lapangan \ Pengukuran di /- Peta DAS Citarum \

laboratorium

e Suhu e Peta tata guna lahan
q Kation dan Anion utama Kabupaten Bandung

e p

e DHL e Peta geologi Kabupaten

. TDS Bandung

N / \_ J

Analisis dan Pengolahan Data

Identifikasi konsentrasi kation dan anion utama

Identifikasi fasies air tanah dan air sungai

A

Kesimpulan dan Saran

A

Selesai

Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian
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1.5.1 Studi Literatur

Studi literatur merupakan langkah atau kegiatan mencari informasi yang terkait
dengan hidrokimia air tanah. Literatur yang ditinjau diantaranya metode yang
digunakan untuk analisis parameter kation dan anion utama, serta teori dan data
yang dapat menunjang pelaksanaan penelitian ini. Sumber studi literatur didapat
dari buku, jurnal, dokumen instansi, serta standar terkait pengukuran kation anion.
Tujuan dari studi literatur adalah untuk mendapatkan landasan teori yang
mendukung pemecahan masalah yang diteliti dan mendapatkan gambaran terkait

penelitian sebelumnya yang serupa dengan penelitian ini.

1.5.2 Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu berupa data primer dan sekunder.
Data pimer diperoleh berdasarkan data observasi eksisting di lapangan, sedangkan
data sekunder adalah data yang diambil dan telah diolah oleh pihak lain. Penjelasan
lebih lanjut mengenai pengambilan data primer pada penelitian ini dapat dilihat

pada penjelasan berikut.

A. Waktu dan Lokasi Sampling

Lokasi titik sampling air tanah berada di sekitar aliran Sungai Citarum. Akan tetapi,
kemudahan akses menuju lokasi sampling, mobilisasi saat pengambilan sampel,
dan ketersediaan air tanah pada penelitian ini juga menjadi pertimbangan dalam
pemilihan lokasi titik sampling sehingga didapatkan lokasi titik sampling sejumlah

16 titik sampling air tanah.

B. Pengambilan Sampel Air dan Pengukuran Lapangan

Pengambilan sampel air tanah dilakukan sesuai dengan SNI 6989.58:2008 tentang
Metoda Pengambilan Contoh Air Tanah. Alat yang digunakan untuk sampling dapat
dilihat pada Tabel 1.1. Sampel air tanah diambil dengan ember yang berada pada
katrol sumur kemudian disimpan pada botol HDPE/polyetilen yang sebelumnya
dibilas terlebih dahulu dengan sampel air yang akan diambil sebanyak tiga kali
untuk menghindari adanya kontaminasi. Sampel air tanah diambil sebanyak 500 ml

untuk parameter Na*, K*, Ca**, Mg?*, SO4?, dan CI dan 100 ml untuk parameter
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HCO;3™ yang kemudian dianalisis di laboratorium Badan Riset dan Inovasi Nasional

(BRIN) Kota Bandung sedangkan data yang diukur di lapangan dapat dilihat

sebagai berikut:

a. Temperatur

b. pH, sesuai dengan SNI 6989.11:2019, Air dan Air Limbah - Bagian 11: Cara Uji
Derajat Keasaman (pH) dengan Menggunakan Alat pH Meter

c. DHL (Daya Hantar Listrik) atau EC (Electrical Conductivity), sesuai dengan
SNI 06-6989.1-2004, Air dan Air Limbah — Bagian 1: Cara Uji Daya Hantar
Listrik (DHL)

d. TDS (Total Dissolved Solid), menggunakan alat water tester.

Tabel 1. 1 Alat-alat Sampling

No Nama Fungsi Spesifikasi
| Water Sampler ~ Pengambilan Sampel Air -
2 Ember Penampungan sementara -
3 pH meter Mengukur suhu, pH, TDS, Water Quality
dan DHL tester C-600
Bah lyethyl
4 Botol Sampel Wadah sampel air anan polyethyien
500ml
5 Cool Box Tempat pengawetan sampel i
sementara
6 Ice Gel Mengawetkan sampel air -
7 GPS Mengambil koordinat titik Aplikasi Avenza
sampling Maps

C. Pengukuran Laboratorium

Pengukuran kation utama (Na*, K*, Ca**, dan Mg?") dan anion utama (CI°, SO4%,
dan HCOy") dilakukan di laboratorium BRIN. Berikut Tabel 1.2 menyajikan metode
yang digunakan untuk mengukur kation dan anion utama pada air tanah pada

penelitian ini.
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Tabel 1. 2 Metode Analisis Kation dan Anion Utama

Parameter Metode Referensi
. SNI 06-2428-1991 tent Metod ji
Na* Spektrofotometri atom dalam air dene;lnalelfat se ;)ktio?ztri)gmujeltfrl
Serapan Atom (SSA) & P
serapan atom
. SNI 6989.69:2009 tentang Cara uji kalium (K)
K" Spektrofotometri secara Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) —
Serapan Atom (SSA) P P
nyala
. SNI 06-6989.56-2005 tentang Cara uji kadar
" Spektrofotometri .
Ca Serapan Atom (SSA) kalsium (Ca) dengan Spektrofotometer Serapan
P Atom (SSA)
. SNI 06-6989.55-2005 tentang Cara uji kadar
- Spektrofotometri _
Mg Serapan Atom (SSA) magnesium (Mg) dengan Spektrofotometer
P Serapan Atom (SSA)
Cr Argentomentri SNI 6989.19:2009 tentang Qara uji klorida (CI7)
dengan metode argentometri
I .20-201 ji sulf z
SO Turbidimetri SNI 6989 ’O. 0 9 tentang Cara uji sulfat, SO4
secara turbidimetri
HCO- Asiditas dan Standard Methods 2310 Acidity & 2320
3

Alkalinitas

Alkalinity (APHA, 2012)

D. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam melakukan analisis di laboratorium disajikan pada

Tabel 1.3.

Tabel 1. 3 Alat Pengukuran Parameter di Laboratorium

No Nama Alat

Fungsi

Spesifikasi

Pengukuran Na*, K*, Ca?*, dan Mg?*

1  Kertas Saring

Menyaring sampel air ~ Whatman 41

2 Pipet Mikro

Mengambil larutan
dengan volume 0,1-1

Dragonlab Micropipette

Adjustable
ml
3 Labu ukur Membuat larutan baku  100ml, 20ml, 10ml
Shimadzu Atomic
Spektrofotometer . Absorption
4 M kur k t
Serapan Atom enguiur konsentrast Spectrophotometer AA-
7000
5 Tabung reaksi Wadabh larutan dan 10 ml

SSA

sampel air di SSA
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No Nama Alat Fungsi Spesifikasi
Pengukuran HCOs3  dan CI
1  Kertas Saring Menyaring sampel air ~ Whatman 41
2 Buret dan Statif Titrasi HCO3  dan CI' -
3 Labuerlenmeyer Titrasi HCO3 dan CI©  250ml
4 P.1p ct volumetril/ Mengambil sampel air ~ 25ml, 50ml
pipet ukur
. Mengambil larutan
5  Pipet tetes indikator -
Pengukuran SO4*
1  Kertas saring Menyaring sampel air ~ Whatman 41
Menimbang
) Timbangan MgCl2.6H-0, ]
analitik CH;3COONa.3H;0,
dan KNO3
3 P?pet volumetril/ Mengambil sampel air ~ 25ml, 50ml
pipet ukur
4  Pipet tetes Mengambil larutan -
5  Labu ukur Membuat larutan baku  100ml, 20ml, 10ml
6  Spatula Mengambil BaCl, -

7  Labu erlenmeyer

Wadah sampel air dan
larutan baku

100ml, 250ml

Homogenisasi sampel
air dan larutan setelah

8 Shaker penambahan buffer )
dan BaCl;
Mengukur konsentrasi Shimadzu UV-Visible

9  Spektrofotometer Iy Spectrophotometer UV-
S04 1700

Bahan yang digunakan di laboratorium dapat dilihat pada Tabel 1.4.

Tabel 1. 4 Bahan untuk Pengukuran Parameter di Laboratorium

No Nama Bahan

Fungsi

Pengkuran Na*

Larutan standar natrium

1000 mg/L

Sebagai larutan induk natrium untuk membuat

larutan deret standar dengan konsentrasi lebih

rendah

Larutan bebas mineral

(Aquabidest)

Larutan Pengencer
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No

Nama Bahan

Fungsi

Pengukuran K*

Larutan standar kalium

Sebagai larutan induk kalium untuk membuat

1 1000 mg/L larutan deret standar dengan konsentrasi lebih
rendah
Larut ineral
2 arutan bebas minera Larutan Pengencer

(Aquabidest)

Pengkuran Ca?*

Larutan standar kalsium

Sebagai larutan induk kalsium untuk membuat

1 1000 mg/L larutan deret standar dengan konsentrasi lebih
rendah
Larutan bebas mineral
2 ) Larutan Pengencer
(Aquabidest)
Pengkuran Mg?*
Sebagai larutan induk magnesium untuk
Larutan standar
1 maenesium 1000 me/L membuat larutan deret standar dengan
£ & konsentrasi lebih rendah
Larutan bebas mineral
2 ) Larutan Pengencer
(Aquabidest)
Pengukuran HCO3"
1 Larutan NaOH Larutan tit
arutan titar
2 Larutan HCI o
3 Indikator
Phenolphthalein Penanda titik akhir titrasi
4  Indikator Methyl orange
Pengukuran SO4*
Magnesium klorida
1 heksahidrat
(MgCl,.6H>0)
Natrium asetat trihidrat
2 Bah. 1 ffer A
(CH:COONa.3H,0) ahan pembuatan larutan buffer
3 Kalium nitrat (KNO3)
4 Asam asetat pekat
(CH3COOH) 99%
5 Barium klorida kristal Pengikat ion sulfat untuk membentuk koloid
(BaCl,.2H>0) BaSOg4
Larutan baku sulfat 1000 Sebagai larutan induk sulfat untuk mem.buat'
6 larutan deret standar dengan konsentrasi lebih

mg/L

rendah
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No Nama Bahan Fungsi

Larutan bebas mineral
(Aquabidest)
Pengukuran CI
1 Larutan AgNOs 0,03 N Larutan titar

Larutan pengencer

Penanda titik akhir titrasi (pembentukan perak

Indikator kalium kromat kromat berwarna merah hasil reaksi kelebihan

K2CrO
(KaCr04) ion perak dengan ion kromat)

1.5.3 Analisis dan Pengolahan Data

Parameter yang dianalisis pada penelitian ini adalah kation dan anion utama karena
dalam tahap analisis dan pengolahan data terdapat identifikasi ion utama dominan,
fasies air tanah. Berikut merupakan penjelasan mengenai analisis dan pengolahan

data pada penelitian ini.

A. Analisis Kualitas Air Berdasarkan Parameter Lapangan

Analisis kualitas air dilakukan terhadap parameter lapangan pada sampel air tanah.
Parameter tersebut diantaranya, yaitu suhu, pH, TDS, dan DHL. Pada bagian ini
dianalisis kemungkinan sumber dari parameter tersebut. Selain itu, pada bagian
analisis kualitas air juga dilakukan perbandingan dengan baku mutu. Parameter
lapangan dari air tanah dibandingkan dengan baku mutu menurut Permenkes No. 2
Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksana Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2014

Tentang Kesehatan Lingkungan untuk air minum.

B. Perhitungan Kesetikbangan Ion (CBE)

Untuk melihat keakuratan data hasil pengukuran laboratorium dilakukan
perhitungan keseimbangan ion. Pada kondisi alami, seharusnya jumlah kation dan
anion adalah sama atau seimbang dalam satuan mEq/L (Appelo & Postma, 2005).
Setelah dilakukan pengukuran terhadap ketujuh ion utama, perhitungan CBE
(Charge Balance Error) dilakukan untuk mengevaluasi keseimbangan ion yang
terukur berdasarkan hasil laboratorium. Perhitungan CBE dilakukan dengan

menggunakan Persamaan 1.1.
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mE

Ne]

) — ZAnion (mTEq)
) + ZAnion (mTEq)

YKation (

CBE(%) = x 100 (1.1

]
Ne}

YKation (m

‘

Menurut Cahyadi dkk. (2015), nilai CBE yang menunjukan keakuratan yang baik
adalah -10% < CBE < 10%. CBE yang bernilai negatif menandakan bahwa pada air
tersebut terdapat lebih banyak anion daripada kation karena anion memiliki muatan
negatif. Begitupula sebaliknya, CBE yang bernilai positif menandakan bahwa pada
air tersebut terdapat lebih banyak kation daripada anion karena kation bermuatan

positif.

C. Identifikasi Ion Utama Dominan (Major Ion)

Ion utama dominan merupakan ion yang memiliki konsentrasi lebih tinggi
dibandingan ion-ion lainnya. Untuk menentukan ion utama dominan dilihat dari
konsentrasi masing-masing kation dan anion utama. Konsentrasi tersebut dilihat
pada satuan mEq/L. Berdasarkan hal tersebut, pada sampel air terdapat dua ion

utama dominan, yaitu kation utama dominan dan anion utama dominan.

D. Identifikasi Fasies Air Tanah

Fasies air tanah pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan diagram Piper.
Konsentrasi Na*, K*, Ca?*, dan Mg?* diplotkan ke dalam diagram kation berbentuk
segitiga di sebelah kiri bawah sedangkan konsentrasi HCOs,, SO4*, dan CIl
diplotkan ke dalam diagram anion berbentuk segitiga di sebelah kanan bawah.
Setelah masing-masing kation dan anion utama diplotkan, dibuat garis proyeksi dari
diagram kation dan anion ke arah diagram jajargenjang yang berada di tengah atas
sehingga didapatkan titik potong. Area titik potong tersebut menggambarkan fasies
dari sampel air. Konsentrasi kation dan anion utama yang digunakan dalam satuan
mEq/L. Untuk mempermudah pembuatan diagram Piper pada penelitian ini

digunakan software Geochemist's Workbench (GWB) Community Edition 17.0.

Software Geochemist’s Workbench (GWB) merupakan alat bantu yang dapat
memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan kimia air. Penelitian ini

memanfaatkan fitur GSS dan Gtplot untuk membuat diagram Piper, seperti yang
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terlihat pada Gambar 1.2. GSS digunakan untuk memasukkan data konsentrasi
parameter sedangkan Gtplot digunakan untuk memplotkan data yang telah

dimasukkan ke dalam diagram Piper. Tampilan GSS setelah data konsentrasi

parameter dimasukkan dapat dilihat pada Gambar 1.3.

Geochemist’s

Workbench®

Community Edition

Apps  ChemPlugin  Docs  Settings Support  Subscription
GSS SpecE8
the geochemist's calculate speciation
spreadsheet in solution
' Rxn React
- — balance reactions trace reaction
and more processes
'I. Act2 Phase2
W activity, stability, and " calculate phase
4| solubility diagrams diagrams
X1t

Tact

temperature - activity
diagrams

TEdit

edit thermo data

Y Gtplot ' P2plot
| plot geochemical data
and reaction paths

display phase
diagrams

1D reactive transport

X2t

2D reactive transport

Xtplot

diagram reactive
transport restts

Gambar 1. 2 Tampilan Utama Software GWB

— al

T8 GSS Community Edition - DAITENAS\BRIN TA\Data\piper.ss — u] X
File Edit Data Plot Analysis Help

1 A 2 A~ 3 A~ 4 A~ 5 A~ 6 A~ 7 A~
Sample ID v M1 2 3 4 5 6 7
Na®™ ¥ v |meq/l ) 0.3738 0.7087 0.444 0.6957 05418 0.4852 023
K+ <&« |meall b 0.1351 0.0961 0.1528 0.1749 0.1131 0.1319 0.04538
Catt O ~|meqg/l )| 0.632 05975 0.1096 0.1719 01761 0.1745 0.1037
Mg+* A v |meq/l ¥ 0.455 0.3525 0.5433 0.7535 0.7681 0.7633 0.4379
HCO3- © w|meg/l ) 1.049 1.259 05742 1.063 1.16 1.16 0.2432
CH Jr v |meq/l ) 0.4358 0.2618 0.4938 0.4538 0.3198 04358 0.3198
S04~ X ~|meg/l )| 0.1819 0.1471 0.2833 0.1411 0.1973 0.1945 0.2535
\Water type - »|Ca-HCO3 Na-HCO3 Mg-HCO3 Mg-HCO3 Mg-HCO3 Mg-HCO3 Mg-Cl

+analyte

Ready NUM

Gambar 1. 3 Tampilan GSS

Data kemudian dapat diplotkan ke dalam diagram Piper dengan memilih menu Plot
kemudian pilih Piper Diagram. Langkah ini dapat dilihat pada Gambar 1.4. Setelah
langkah tersebut dilakukan, maka dapat terlihat tampilan Gtplot, seperti pada
Gambar 1.5.
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G GSS Community Edition - DAITENAS\BRIN TA\Data\piper.gss

File Edit Data Plot Analysis Help
XY Plot > Aw 2 A~ 3 A~ 4 A~ 5 A~ 6 A~ 7 A~

Sample 1D Ternary Diagram. 2 3 4 5 6 7

Na* N Piper Diagram.. 1738 0.7087 0.444 0.6957 0.5418 0.4852 0.23

K g DurovDiegam. 351 0.0061 01528 0.1749 0.1131 01319 0.04538
Schoeller Diagram...

Catt q ~ 632 0.5975 0.1096 0.1719 0.1761 0.1745 0.1037
Stiff Diagram...

Mgt Vi - 455 0.3525 0.5433 0.7535 0.7681 0.7633 0.4379
Radial Plot..

HCO3~ < N — , 049 1.259 0.5742 1.063 1.16 116 0.2432

C- % 1358 0.2618 0.4938 0.4538 0.3198 04358 03198
Update Plot(s) Cirl+U

S04~ ¥ 819 0.1471 0.2833 0.1411 0.1973 0.1945 0.2535

°~%  © .~ AutoUpdates

Water type - | |uarivus Na-HCO3 Mg-HCO3 Mg-HCO3 Mg-HCO3 Mg-HCO3 Mg-Cl

+ analyte
Show major ion composition on a Piper diagram NUM

Gambar 1. 4 Langkah Plot Diagram Piper

I* Gtplot community Edition - DAITENAS\BRIN TA\Data\piper.gss = o
File Edit Plot Format View Help

% meq/kg

Gambar 1. 5 Tampilan Gtplot

Langkah berikutnya adalah menentukan fasies air berdasarkan hasil plot diagram
piper yang kemudia fasies air dapat diidentifikasi berdasarkan area hasil plot pada

diagram Piper.

1.5.4 Kesimpulan dan Saran

Pada bagian ini dilakukan simpulan terkait dengan penelitian yang telah dilakukan,
yaitu mengenai hidrokimia mengenai fasies air tanah di wilayah DAS Citarum Hulu
Kabupaten Bandung. Selain itu, pada bagian ini juga dilakukan pemberian saran

kepada peneliti dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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1.6 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN Pada bab ini berisi uraian mengenai latar belakang,
maksud dan tujuan, ruang lingkup, metodologi, serta sistematika penulisan laporan
yang digunakan untuk penyusunan laporan Kerja Praktik.

BAB II GAMBARAN UMUM Pada bab ini berisi uraian mengenai gambaran
umum Badan Riset dan Inovasi Nasional, yang meliputi gambaran singkat lembaga,
struktur lembaga, gambaran singkat Pusat Riset Sumber Daya Geologi, serta
gambaran umum Daerah Aliran Sungai Citarum Hulu.

BAB III TINJAUAN PUSTAKA Pada bab ini berisi mengenai teori dasar dan
metode yang digunakan untuk mendukung proses analisis data selama
pelaksanakan Kerja Praktik berlangsung.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS Pada bab ini berisi pemaparan terkait hasil
pengukuran parameter fisik dan hidrokimia yang dibandingkan dengan baku mutu
serta pembahasan mengenai fasies air tanah menggunakan diagram piper.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran
yang dapat diberikan terkait dengan analisis hidrokimia air tanah di wilayah DAS
Citarum Hulu Kabupaten Bandung.
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BAB II
KESIMPULAN DAN SARAN

2.1 Kesimpulan

1.

Konsentrasi kation dan anion pada wilayah penelitian berada pada rentang: Na*
(8,6-128,25 mg/L); K* (0,67-11,83 mg/L); Ca*" (3,44-56,4 mg/L); Mg>" (5,46-
27,66 mg/L); HCOs™ (59,77-376,67 mg/L); CI (9,3-71,07 mg/L); SO4* (1,02-
46,58 mg/L).

. Kation Ca*" dan Mg?" mendominasi air pada wilayah dengan kemiringan tinggi,

pada daerah yang relatif landai didominasi oleh kation Na*. Sedangkan untuk

anion dominan sebanyak 95% sampel dominan HCOs".

. Berdasarkan diagram Piper, terdapat empat fasies air pada sampel air tanah, yaitu

Na-Ca-HCOs3, Ca-HCO3, Na-HCO3, dan Ca-Mg-Cl. Air tanah pada wilayah
penelitian didominasi oleh fasies Ca-HCOs3. Komposisi kimia air tanah pada
penelitian ini berdasarkan diagram Piper terjadi karena proses cation exchange
dan interaksi antara batuan dengan air. Berdasarkan fasies air yang didapat dari
diagram Piper, sampel air pada penelitian ini ada yang mengalir dengan aliran
dangkal atau belum terlalu jauh dan ada yang berada pada akuifer dalam waktu

yang lama.

2.2 Saran

1.

Pengambilan titik sampel pada lokasi yang lebih banyak agar lebih

merepresentasikan kondisi hidrokimia air tanah di Kabupaten Bandung.

. Diperlukan pengambilan sampel tanah pada wilayah penelitian karena dapat

ditentukan jenis tanah pada wilayah penelitian sehingga sumber kation dan anion

utama dapat dipastikan dengan jelas.

. Penelitian lanjut yang dilakukan di musim kemarau agar dapat dilihat perbedaan

mengenai hidrokimia air di wilayah penelitian pada musim hujan dan musim

kemarau.
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